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RESUME 

 

 

Ethnobotany is the science of botany regarding the use of plants in the needs of 

daily life and ethnic customs. Medicinal plants are plants that are used to treat 

diseases. Traditional medicine identical with batra term. Batra in society is people 

who use plants as medicines in their treatment. The komering community is a ethnic 

that lives on the banks of the komering river in the South Sumatra region. 

Traditional medicine in this area is still widely found so it is necessary to do 

research on what medicinal plants are used by Batra. The purpose of this study was 

to determine the types of plants used, family, habitus, processing methods and 

methods of use and to determine the use value of plants using the formulas of 

Species Use Value, Family Use Value, Fidelity Level, and Plant Parts Use. This 

research was carried out from February to April 2022, located in the East 

Kotanegara Village, Madang Suku II District, East Ogan Komering Ulu. Plant 

identification was carried out at the Laboratory of Physiology and Plant 

Development, Department of Biology, Sriwijaya University. The research was 

conducted by means of interviews, sampling, photo documentation, plant inventory 

and identification, data analysis and data presentation. The data obtained from the 

results of this study are descriptive quantitative . The data are presented in tables 

and diagrams. The results showed 38 families of 73 species were used for 40 types 

of disease. The most common habitats are herbs. The method of processing is 

mostly boiled and the method of use is mostly by drinking. The highest species use 

value was 1 in Cocos nucifera L. and the lowest 0.16 was in Archidendron 

bubalinum (Jack.) Nielsen. The highest family use value was 0.66 in Arecaceae and 

the lowest 0.16 was Curcubitaceae. The highest percentage of 100% fidelity level 

was in Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen for treating diabetes, while the 

lowest was 16.6 in Kaempferia galanga L. for treating heatiness. The percentage of 

the highest plant parts use is 38% in leaves and the lowest is 1% in sap and roots. 
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RINGKASAN 

 

 

 Etnobotani merupakan ilmu botani mengenai pemanfaatan tumbuh-

tumbuhan dalam kebutuhan kehidupan sehari-hari dan adat suku bangsa. 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan 

penyakit. Pengobatan tradisional identik dengan istilah batra.  Batra dalam 

masyarakat adalah orang yang memanfaatkan tumbuhan sebagai obat-obatan dalam 

pengobatannya. Masyarakat Komering adalah suku yang hidup di tepian sungai 

Komering di wilayah Sumatera Selatan. Pengobatan tradisional didaerah ini masih 

banyak ditemukan sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai tumbuhan obat 

apa saja yang digunakan oleh batra. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis-

jenis tumbuhan yang digunakan, famili, habitus, cara pengolahan dan cara 

pengggunaan serta mengetahui nilai guna tumbuhan menggunakan rumus nilai 

guna spesies, nilai guna famili, tingkat kepercayaan, dan nilai guna bagian 

tumbuhan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal Februari sampai April 2022, 

bertempat di Desa Kotanegara Timur Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Fisiologi 

dan Perkembangan Tumbuhan, Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya. Penelitian 

dilakukan dengan wawancara, pengambilan sampel, dokumentasi foto, 

inventarisasi dan identifikasi tumbuhan, analisis data dan penyajian data. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Data disajikan 

dalam tabel dan diagram. Hasil penelitian didapatkan 38 famili dari 73 spesies yang 

digunakan untuk 40 jenis penyakit. Habitus yang paling banyak dijumpai adalah 

herba. Cara pengolahan paling banyak dengan direbus dan cara penggunaan paling 

banyak dengan diminum. Nilai guna spesies tertinggi sebesar 1 pada Cocos nucifera 

L. dan yang terendah 0,16 diantaranya pada Archidendron bubalinum (Jack.) 

Nielsen. Nilai guna famili tertinggi 0,66 pada Arecaceae dan yang terendah 0,16 

diantaranya Curcubitaceae. Persentase tingkat kepercayaan tertinggi 100% 

diantaranya pada Archidendron pauciflorum (Benth.) Nielsen untuk mengobati 

kencing manis, sedangkan yang terendah 16,6 pada Kaempferia galanga L. untuk 

mengobati panas dalam. Persentase Nilai guna bagian tumbuhan tertinggi 38% 

bagian daun dan yang terendah 1% pada getah dan akar.  

 

 

 

Kata kunci: Etnobotani, tumbuhan obat, suku komering 
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BAB I  

        PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

  Etnobotani adalah ilmu botani yang mengkaji mengenai pemanfaatan 

tumbuhan didalam kebutuhan kehidupan sehari-hari dan dalam adat suku bangsa 

(Walujo, 2008). Etnobotani diartikan juga sebagai interaksi diantara masyarakat 

lokal dan lingkungan sekitarnya, spesifiknya pada tumbuhan. Mengkaji 

pemanfaatan tumbuhan sebagai tempat perlindungan, makanan, obat-obatan, 

upacara adat, perburuan dan pakaian. Etnobotani mempelajari hubungan antara 

masyarakat lokal dan sistem pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

tumbuhan (Nisyaputri et al. 2018). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dimanfaatkan untuk pengobatan 

penyakit. Penggunaan tumbuhan obat oleh bangsa Indonesia biasanya diracik 

seperti ramuan atau jamu untuk mengatasi berbagai penyakit dan masalah 

kesehatan. Tumbuhan obat perlu dijaga dan dilestarikan. Pemanfaatan tumbuhan 

obat sebagai salah satu sumber daya alam memanfaatkan lingkungan alam sekitar 

sebagai sumber pengobatan (Rendiawati et al. 2019). 

Pengobatan tradisional di masyarakat identik dengan istilah batra. Batra 

dalam masyarakat adalah seseorang yang menggunakan tumbuhan sebagai obat 

dalam praktik pengobatannya. Batra sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

tumbuhan-tumbuhan apa saja yang berkhasiat obat dari pengetahuan di masyarakat 

tradisional yang telah ada secara turun temurun (Kurniati et al. 2019). 

1 
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Masyarakat Komering atau yang biasa disebut jolma kumoring adalah salah 

satu suku di wilayah Sumatera Selatan yang tinggal di tepian sungai Komering. 

Suku Komering berasal dari Sekala Brak yang merupakan bagian dari masyarakat 

Lampung pesisir yang telah lama bermigrasi dan tinggal kedataran Palembang 

sekitar abad ketujuh kemudian menjadi beberapa Marga atau Kebuayan. Terdapat 

pula beberapa literatur yang menyebutkan bahwa suku yang tinggal di Lampung 

pesisir adalah perantauan yang datang dari daerah Sumatera Selatan lalu berimigrasi 

ke daerah pinggiran (Misyuraidah, 2017). Suku Komering yang tinggal di Desa 

Kotanegara Timur kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur merupakan suku asli sehingga mayoritas masyarakat adalah suku komering. 

Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu kabupaten yang terletak di daerah 

Sumatera Selatan. Ogan Komering Ulu Timur memiliki 20 Kecamatan, salah 

satunya ialah Kecamatan Madang Suku II. Kecamatan Madang Suku II memiliki 

19 desa diantaranya adalah Desa Kotanegara Timur. Suku Komering di Kecamatan 

Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu 

daerah yang dinilai masih kental dengan pengobatan tradisionalnya salah satunya 

adalah Desa Kotanegara Timur. Desa kotanegara diketahui sebagai Desa tertua di 

Kecamatan Madang Suku II, kemudian memecah menjadi Kotanegara dan 

Kotanegara Timur. 

Pengobatan tradisional pada masyakat komering di Desa Kotanegara timur 

masih cukup banyak ditemukan. Masih banyak batra di daerah ini karena mayoritas 

penduduk disana masih kental dengan nuansa adat istiadat turun temurun. Adanya
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informasi mengenai etnobotani didaerah ini belum dibukukan dengan baik, untuk 

itu perlu dilakukan penelitian. 

Informasi tentang tumbuhan yang digunakan oleh batra suku komering di Desa 

Kotanegara Timur Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur diantaranya daun jambu biji (Psidium guajava L.) yang digunakan 

masyarakat sebagai obat jerawat diwajah dengan cara ditumbuk lalu dioleskan pada 

bagian kulit yang berjerawat, air kelapa (Cocos nucifera L.) yang langsung 

diminum untuk menurunkan panas demam, kemangi (Ocimum africanum L.) untuk 

menghilangkan bau badan dengan cara dimakan, ciplukan (Physalis angulata L.) 

untuk mengobati gatal-gatal dengan cara merebus daun ciplukan. Selain itu daun 

kapuk (Ceiba pentandra Gaertn.) untuk mengobati demam, bagian daun pepaya 

(Carica papaya L.) untuk mengobati tekanan darah tinggi. 

Hasil penelitian terkait oleh Wijaya (2014), tumbuhan obat tradisional suku 

komering di Desa Sukabumi Kecamatan Cempaka Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur Sumatera Selatan melalui wawancara dengan batra diperoleh 101 jenis 

tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat. Terdapat 10 jenis tumbuhan obat khas 

didaerah ini yaitu cempaka putih (Michelia alba D.C. Figlar &Noot.), cempaka 

kuning (Michelia champaca L.), duku (Lansium domesticum Coor.), hampa puluk 

(Urena lobata L.), kayu singgah (Loranthus), kedondong (Spondias dulcis L.), Maja 

(Aegle marmelos L.), manggis (Garcinia mangostana L.), tumbuhan putri malu 

(Mimosa invisa Mar.), ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.). 

Hasil penelitian Sitorus et al. (2011), tumbuhan digunakan sebagai obat oleh 
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mayoritas suku komering di Desa Segara kembang Kabupaten Ogan Komering Ulu  

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz.) yang menggunakan air perasaan umbi untuk 

penyakit tifus, Air bambu untuk penurun panas dan panas dalam, buah belimbing 

(Averrhoa carambola L.) mengobati darah tinggi dan pusing, daun brotowali 

(Tinospora cordifolia Willd. Hook. F. And Thoms.) untuk mengobati rematik, 

malaria dan demam, kulit buah duku (Lansium domesticum Coor.) untuk 

menambah nafsu makan, daun jambu biji (Psidium guajava L.) untuk mengobati 

diare dan penghalus wajah, Sirih (Piper betle L.) untuk menghilangkan bau badan, 

biji selasih (Ocimum basilicum L.) untuk mengobati panas dalam. 

         Penggunaan jenis-jenis tumbuhan sebagai obat berdasarkan banyaknya 

jumlah pengguna disebut juga nilai guna yang merujuk pada tingkat kepentingan 

relatif tumbuhan dan ditentukan pada jumlah laporan dari penggunaan yang 

disampaikan oleh masing-masing batra (Riadi et al., 2019). Nilai guna spesies 

menunjukkan nilai penggunaan spesies, nilai guna famili menunjukkan nilai 

penggunaan famili, tingkat kepercayaan menunjukkan persentase kepercayan batra 

terhadap tumbuhan yang digunakan sebagai obat pada penyakit tertentu. Nilai guna 

bagian tumbuhan menunjukkan persentase penggunaan bagian tumbuhan sebagai 

obat. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

  Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan, famili, habitus serta cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh batra pengobat 
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tradisional Suku Komering di Desa Kotanegara Timur Kecamatan Madang 

Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

2. Bagaimana nilai guna tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh batra 

pengobat tradisional Suku Komering di Desa Kotanegara Timur Kecamatan 

Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

    Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengetahui jenis-jenis tumbuhan, famili, habitus serta cara pengolahan dan 

penggunaan tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat oleh batra pengobat 

tradisional Suku Komering di Desa Kotanegara Timur Kecamatan Madang 

Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Mengetahui nilai guna tumbuhan menggunakan rumus nilai guna spesies, nilai 

guna famili, tingkat kepercayaan dan nilai guna bagian tumbuhan. 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

     Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat 

memberikan informasi mengenai tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai sebagai 

obat oleh batra pengobat tradisional Suku Komering di Desa Kotanegara Timur 

Kecamatan Madang Suku II Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, sehingga dapat 

dikembangkan usaha budidaya serta pelestarian tumbuhan obat. 
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